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SOAL PILIHAN GANDA 
Pilih satu jawaban yang paling benar!
1. Proses pembuatan komposit di mana serat alam diletakkan secara manual di dalam cetakan kemudian resin diaplikasikan dengan roller atau kuas disebut:
a. Vacuum moulding
b. Pultrusion
c. Hand lay-up
d. Filament winding
2. Salah satu kelemahan serat alam sebagai penguat komposit adalah:
a. Densitas tinggi
b. Kekuatan tarik sangat tinggi
c. Absorbsi kelembaban tinggi
d. Harganya mahal
3. Tujuan utama pengujian tarik pada komposit adalah untuk mengetahui:
a. Kekuatan lentur
b. Kekuatan tekan
c. Kekuatan geser antarlapisan
d. Kekuatan tarik dan modulus elastisitas
4. Dalam kurva tegangan–regangan hasil uji tarik komposit, daerah linear menunjukkan perilaku:
a. Plastis
b. Elastis
c. Fraktur
d. Kriking
5. Pengujian bending tiga titik (three-point bending) pada komposit bertujuan untuk mengetahui:
a. Kekuatan impak
b. Kekakuan lentur dan kuat lentur
c. Kekuatan geser interlaminar
d. Kekuatan tarik
6. Faktor yang mempengaruhi hasil uji bending komposit adalah, kecuali:
a. Span-to-depth ratio
b. Kecepatan pembebanan
c. Suhu lingkungan
d. Warna sampel
7. Pengujian impak Charpy atau Izod pada komposit bertujuan mengukur:
a. Energi serap impak
b. Kekuatan tekan
c. Kekakuan dinamis
d. Ketahanan aus
8. Peningkatan energi impak komposit sering dikaitkan dengan peningkatan:
a. Kekerasan
b. Ketangguhan
c. Modulus elastisitas
d. Densitas
9. Pada proses hand lay-up, resin yang umum digunakan adalah:
a. Epoksi dan poliester
b. PEEK
c. PTFE
d. Keramik
10. Keuntungan proses hand lay-up adalah:
a. Biaya peralatan mahal
b. Cocok untuk produksi massal otomatis
c. Cocok untuk prototipe dan produk besar
d. Kualitas sangat konsisten
11. Proses vacuum moulding menggunakan tekanan vakum untuk:
a. Mendinginkan cetakan dengan cepat
b. Menekan lapisan komposit ke cetakan dan menghilangkan gelembung udara
c. Menaikkan suhu curing
d. Memotong kelebihan serat
12. Keunggulan vacuum moulding dibanding hand lay-up adalah:
a. Lebih cepat dan tidak perlu vakum
b. Rasio serat/resin lebih tinggi, porositas rendah
c. Biaya lebih murah
d. Tidak perlu menggunakan resin
13. Keramik secara umum memiliki sifat:
a. Konduktivitas listrik tinggi, titik leleh rendah
b. Keras, tahan panas, getas
c. Lentur, mudah dibentuk
d. Elastis, transparan
14. Bahan penyusun keramik teknik biasanya adalah:
a. Logam murni
b. Polimer termoplastik
c. Senyawa oksida, nitrida, karbida
d. Serat alam
15. Keramik oksida seperti Al₂O₃ digunakan untuk aplikasi:
a. Komponen elektronik, isolator, armor
b. Bahan elastomer
c. Bahan magnetik lunak
d. Bahan bakar
16. Struktur polimer yang memiliki rantai bercabang banyak dan sulit menyusun kristal adalah:
a. Polimer linear
b. Polimer cross-linked
c. Polimer branched
d. Polimer amorf
17. Monomer adalah:
a. Bahan pengisi komposit
b. Molekul kecil penyusun rantai polimer
c. Jenis serat alam
d. Bahan keramik
18. Polimer termoset setelah curing bersifat:
a. Dapat dilelehkan kembali
b. Tidak dapat dilelehkan kembali
c. Larut dalam semua pelarut
d. Konduktor listrik baik
19. Proses manufaktur polimer injection molding cocok untuk:
a. Produksi massal komponen kompleks
b. Pembuatan kapal besar
c. Pembuatan keramik
d. Pembuatan logam
20. Aplikasi komposit serat karbon-epoksi adalah:
a. Struktur pesawat, komponen otomotif ringan
b. Bahan batu bata
c. Kabel listrik
d. Kemasan makanan
SOAL ESSAY 
1. Pengujian Tarik
Sebuah spesimen komposites serat gelas-poliester memiliki lebar 15 mm, tebal 3 mm. Pada uji tarik, beban maksimum yang dicapai adalah 4,5 kN. Hitung kuat tarik (tensile strength) dalam MPa.

2. Pengujian Bending 3-Titik
Hasil uji bending tiga titik pada komposites panjang 80 mm, lebar 10 mm, tebal 4 mm. Jarak antar tumpuan (span) = 64 mm. Beban maksimum = 600 N. Hitung kuat lentur (flexural strength) dalam MPa

3. Fraksi Volume Serat
Komposites terdiri dari serat rami dan matriks epoksi. Massa serat = 120 g, densitas serat = 1,45 g/cm³. Massa matriks = 100 g, densitas matriks = 1,2 g/cm³. Hitung fraksi volume serat (Vf).

4. Modulus Elastisitas Komposites (Rule of Mixtures)
Komposites unidirectional dengan E_serat = 70 GPa, E_matriks = 3 GPa. Jika fraksi volume serat Vf = 0,4, hitung modulus elastisitas komposites dalam arah sejajar serat (longitudinal).

5. Energi Impak Charpy
Dari uji impak Charpy, panjang spesimen = 80 mm, penampang 10 mm x 4 mm. Sudut ayun pendulum sebelum = 150°, setelah patah = 30°. Energi yang diserap dihitung dari selisih tinggi pendulum. Jika massa pendulum = 20 kg, panjang lengan = 0,8 m, g = 9,81 m/s², hitung energi impak dalam Joule dan toughness impak dalam J/m².
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